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Pedoman Wawancara 

Informan Agus Syakir Selaku Waka Kesiswaan 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana Anda memilih pelatih 

futsal? Apakah ada syarat kualifikasi? 

Pemilihan pelatih futsal 

mempertimbangkan reputasi sekolah 

yang dikenal menghasilkan atlet 

berprestasi. Oleh karena itu, tidak 

sembarang orang dapat menjadi 

pelatih. Calon pelatih harus memiliki 

komitmen dalam membina prestasi 

siswa, biasanya ditunjukkan melalui 

diskusi. Pembina berasal dari guru, 

sedangkan pelatih bisa dari guru 

maupun tenaga profesional luar yang 

memiliki keahlian, seperti mantan 

pemain sepak bola atau futsal. 

Kualifikasi akademik minimal tidak 

wajib S1, namun mayoritas pelatih 

memiliki gelar S1 dan kompetensi di 

bidangnya. Umumnya pelatih berganti 

setiap satu hingga dua tahun. 

Siapa saja yang terlibat dalam 

perencanaan program atau kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Perencanaan melibatkan tim kesiswaan 

sebagai koordinator utama, seluruh 

pembina dan pelatih, serta kepala 

sekolah. Setelah perencanaan selesai, 

juga dikomunikasikan dengan wakil 

kepala kurikulum. Semua usulan hari 

dan waktu kegiatan dikumpulkan dan 

dibahas agar tidak mengganggu proses 

belajar mengajar. 

Apakah ada target rencana 

ekstrakurikuler futsal selama satu 

tahun? 

Tidak ada target yang ditentukan 

secara tahunan atau bulanan. Setiap 

pertandingan ditargetkan untuk meraih 

juara dengan slogan 'apapun 

olahraganya, SMAN 8 juaranya'. Hasil 

yang dicapai selama satu tahun 

diharapkan melebihi pencapaian tahun 

sebelumnya. 

Bagaimana Bapak merencanakan 

sarana dan prasarana agar efisien? 

Untuk menjaga efisiensi dan kemajuan 

ekstrakurikuler, diterapkan aturan 

tertentu. Misalnya, lapangan futsal 

tidak boleh digunakan oleh kegiatan 

lain seperti voli agar fasilitas tetap 



terjaga dan fokus penggunaannya 

sesuai peruntukan. 
 

 

 

Informan: Bapak Galuh Nursetyo Yulianto Selaku Pembina Ekstrakurikuler Futsal 

Jumlah siswa yang ikut futsal lebih 

banyak tahun lalu atau tahun ini? 

Jumlah pendaftar futsal selalu banyak, 

namun yang aktif rutin hanya sekitar 

dua tim putra dan dua tim putri, atau 

sekitar 20 siswa. Fokus utama 

kegiatan ini adalah pembinaan prestasi 

non-akademik, selain tambahan nilai 

di rapor. 

Apakah ada peningkatan bakat siswa? Perkembangan bakat bersifat 

fluktuatif. Tahun sebelumnya berhasil 

meraih lima gelar juara, sementara 

tahun ini belum berpartisipasi dalam 

turnamen. 

Siapa saja yang terlibat dalam 

merencanakan kegiatan futsal? 

Perencanaan melibatkan pelatih, saya 

sebagai pembina, dan Pak Agus 

sebagai wakil kepala bidang 

kesiswaan. Latihan rutin dilakukan 

pada hari Senin, Rabu, dan Jumat. 

Pelatih bertanggung jawab atas latihan 

harian, dan jika ada kendala, 

dilaporkan ke saya untuk diteruskan 

ke pihak sekolah. Turnamen diajukan 

ke sekolah untuk mendapatkan 

dukungan. 

Apakah ada syarat atau aturan untuk 

siswa bergabung dalam 

ekstrakurikuler futsal? 

Siswa dapat langsung bergabung 

kapan saja, termasuk di tengah 

semester. Saat MPLS biasanya ada 

demo ekstra dan stand pendaftaran. 

Banyak siswa mendaftar awalnya, 

namun tidak semuanya bertahan. 

Seleksi dilakukan oleh pelatih 

berdasarkan keaktifan dan 

kemampuan. 

Apa bentuk dukungan dari sekolah 

terhadap kegiatan futsal? 

Dana operasional diberikan setiap 

enam bulan. Untuk dana kegiatan 

seperti turnamen, diperlukan 

pengajuan lengkap seperti poster 

kegiatan. Dukungan lain mencakup 



dana kesehatan pelatih dan penyediaan 

sarana prasarana. 

Apakah Bapak turut serta dalam 

menilai minat dan bakat siswa atau 

hanya pelatih? 

Saya juga ikut mengamati, terutama 

karena saya juga mengajar. Siswa 

yang rajin di sekolah biasanya juga 

aktif dalam latihan. 

Bagaimana Bapak meningkatkan 

minat siswa untuk bergabung dalam 

futsal? 

Dengan menanamkan bahwa futsal 

bukan hanya soal menang, tapi juga 

tentang kebersamaan, olahraga, dan 

kesenangan dalam bermain. 

Bagaimana Bapak mengatasi siswa 

yang mulai malas latihan atau kurang 

berminat? 

Mengajak berdiskusi secara pribadi 

untuk mengetahui penyebabnya. 

Faktor penyebab bisa beragam, seperti 

masalah pribadi, akademik, atau 

kepercayaan diri. Juga mengajak siswa 

memberikan masukan agar mereka 

merasa memiliki tanggung jawab 

dalam tim. 

 

 

Informan: Mas Andi Selaku Pelatih Ekstrakurikuler Futsal 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan atau target Bapak dalam 

melatih tim untuk satu tahun atau satu 

bulan ke depan? 

Tujuan utama adalah mempersiapkan 

tim mengikuti kompetisi lokal dalam 

waktu dekat serta kompetisi nasional 

dalam beberapa bulan ke depan. Selain 

mengejar kemenangan, fokus utama 

saat ini adalah membentuk tim 

regenerasi mengingat akan ada siswa 

baru di tahun ajaran berikutnya. 

Bagaimana Bapak merancang program 

latihan agar sesuai dengan 

kemampuan dan minat siswa? 

Saya membagi latihan menjadi dua 

program, yaitu untuk tim 

ekstrakurikuler dan tim kompetisi. 

Tim ekstrakurikuler diberikan materi 

dasar sambil dilihat potensinya, 

sedangkan tim kompetisi menjalani 

latihan dengan materi dan intensitas 

fisik yang lebih tinggi. 

Siapa saja yang membantu atau 

tergabung dalam merencanakan 

kegiatan futsal? 

Saat ini saya melatih sendiri. Pembina 

membantu menjembatani komunikasi 

dengan sekolah, dan ketika 

menghadapi kompetisi saya dibantu 

rekan pelatih dalam menjalankan 

strategi tim. 



Bisa dijelaskan jadwal latihan 

mingguan dan jenis latihannya? 

Latihan dilakukan tiga kali seminggu: 

Senin untuk tim kompetisi, Rabu 

untuk tim ekstrakurikuler, dan Jumat 

untuk tim futsal putri. 

Apakah saat ini sudah ada kurikulum 

atau rencana jangka pendek dan 

panjang dalam ekstrakurikuler futsal? 

Rencana jangka pendek adalah 

persiapan tim menghadapi kompetisi 

akhir semester, sedangkan jangka 

panjang adalah melakukan regenerasi 

tim secara berkala. 

Apa saja hal yang perlu diperhatikan 

agar minat dan bakat siswa dalam 

futsal meningkat? 

Saya rutin mengadakan fun game 

setiap bulan agar latihan tidak 

membosankan. Seleksi tim juga 

dilakukan sebelum kompetisi untuk 

menumbuhkan rasa tertantang bagi 

siswa. 

Bagaimana Bapak memotivasi siswa 

agar lebih giat latihan? 

Saya memberikan wawasan tentang 

pentingnya latihan dan menekankan 

bahwa latihan dibutuhkan oleh siswa 

sendiri demi perkembangan 

kemampuan mereka. 

Apakah Bapak merasa perlu ada 

kegiatan pengembangan diri dari 

sekolah seperti motivasi, seminar, atau 

coaching olahraga? 

Saya rasa kegiatan seperti itu sangat 

perlu karena dapat memperluas 

wawasan dan menunjang 

perkembangan tim yang saya bina. 

Apa harapan Bapak terhadap sekolah 

dalam mendukung kegiatan pelatihan 

futsal? 

Saya berharap sekolah lebih 

memperhatikan kebutuhan tim demi 

peningkatan prestasi dan kemajuan 

sekolah. 

 

Informan: Arjuna dan Firas selaku Siswa Ekstrakurikuler Futsal 

Pertanyaan Jawaban 

Apa alasan dan tujuan mengikuti 

ekstrakurikuler futsal? 

Saya melanjutkan dari pengalaman di 

SMP yang juga aktif ikut futsal dan 

pernah menjuarai beberapa turnamen. 

Apakah program latihan sudah baik? Menurut saya program latihan sudah 

baik dan tidak mengganggu kegiatan 

belajar di sekolah. 

Lebih menarik mana, ekstrakurikuler 

futsal saat SMP atau SMA? 

Saya lebih tertarik saat SMA karena 

ada jenjang kompetisi yang jelas, 

seperti Piala BYU yang bisa lanjut ke 

tingkat nasional. Hal ini memotivasi 

saya lebih semangat. 

Apakah sarana dan prasarana sudah 

mencukupi? 

Secara umum sudah cukup, namun 

kondisi lapangan kurang memadai saat 



hujan karena air menggenang dan 

membuat latihan terganggu. 

Bagaimana pendapatmu tentang 

pelatih dalam memberikan materi 

latihan? 

Dari segi program dan pengembangan 

lebih baik saat SMA. Namun pelatih 

sering datang terlambat atau tidak 

hadir, yang berdampak pada semangat 

teman-teman dalam latihan. 
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